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ABSTRAK
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Erupsi Gunung Kelud yang terjadi di Desa Ngantru Kecamatan Ngantang Kabupaten Kediri mengakibatkan kerusakan pada lahan pertanian. Dampak kerusakan pada lahan pertanian berdampak pada proses budidaya tanaman dan penyediaan sarana prasarana, hal ini diakibatkan karena mayoritas masyarakat di Desa Ngantru berprofesi sebagai petani sehingga kerusakan yang terjadi menimbulkan kerugian bagi petani. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penanggulangan erupsi Gunung Kelud bidang pertanian tentang sarana produksi dan budidaya tanaman; (2) Menganalisis modal sosial (bonding, bridging, linking) dari kelompok tani dalam penanggulangan erupsi Gunung Kelud di bidang pertanian, dan (3) Merumuskan model komunikasi kelompok tani menggunakan modal sosial dalam penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggabungkan dua jenis penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif, di mana analisis metode yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, metode deskriptif kualitatif, metode skoring dan uji t sampel berpasangan. 
Hasil penelitian yang didapatkan adalah pasca erupsi Gunung Kelud sistem sosial yang ada menjadi berantakan, sedangkan kelompok tani harus bertahan dari bencana erupsi. Dengan tidak adanya penyuluhan dari awal maka modal sosial digunakan sebagai mekanisme dalam mempertahankan diri di mana dalam hal ini adalah kelompok tani Gemah Ripah 2.  Pada dasarnya daerah penelitian telah memiliki modal sosial yang ada pada kelompok tani Gemah Ripah 2, hal ini terbukti dari masih berjalannya kegiatan pertanian di kelompok tani Gemah Ripah 2 meskipun tanpa ada pendampingan dari penyuluh desa. Modal sosial mampu menjadi salah satu pondasi untuk mempercepat proses penanggulangan bencana erupsi, kelompok yang memiliki modal sosial akan lebih mampu melakukan penanggulangan bencana erupsi. Dengan adanya modal sosial kelompok tani mampu mengorganisisr kelompok, di mana adanya sinergi antar anggota kelompok dengan tujuan yang sama yaitu menanggulangi bencana erupsi.
Konflik internal yang terkadang terjadi akan diabaikan guna memperlancar proses penanggulangan bencana di mana modal sosial menjadi pilar dalam prosesnya. Kelompok tani menjadi salah satu bagian penting dalam proses komunikasi untuk penanggulangan bencana, hal ini dikarenakan komunikasi menjadi salah satu faktor yang membantu untuk menanggulangi dampak dari bencana erupsi di Desa Ngantru. Oleh karena itu, modal sosial dapat membantu dalam mengkomunikasikan penanggulanga bencana erupsi di bidang pertanian dan pada akhirnya akan memperlihatkan model komunikasi yang efektif sehingga dapat digunakan dalam penanggulangan bencana yang serupa dan terfokus pada sarana produksi dan budidaya pertanian.

Kata kunci : modal sosial, penanggulangan bencana erupsi gunung kelud, komunikasi
ABSTRACT

Mount Kelud eruption that occurred in Ngantru Village Ngantang District Kediri attacked damage to agricultural land. Adverse impacts on agricultural land affect the cultivation process and the provision of infrastructure facilities, this is caused because people in Ngantru village work as farmers who are damaged due to losses for farmers. The purpose of this study are (1) Describe the eruption of Kelud eruption in the agricultural field of production facilities and cultivation of crops; (2) Analyzing social capital (ties, bridging, connecting) farmer groups in eruption of Mount Kelud in agriculture, and (3) Formulating farmer group communication model using social capital in eruption of Kelud eruption disaster. This research is a research of two types of research, that is quantitative and qualitative, where the analysis method used is the validity and reliability test, qualitative descriptive method, scoring method and paired sample t test.
The result of the research is post eruption of Kelud Kelud, the existing social system becomes messy, while farmer group have to survive eruption disaster. In the absence of counseling from the beginning, social capital is used as a mechanism in self-defense in which in this case is the farmer group Gemah Ripah 2. Basically the research area has had social capital that existed in the farmer group Gemah Ripah 2, this is evident from the still running Agricultural activities in the Gemah Ripah 2 farmer group even without assistance from the village counselor. Social capital can be one of the foundations to accelerate the process of eruption disaster management, groups that have social capital will be better able to handle eruption disaster. With the social capital of farmer groups able to organize groups, where the synergy between group members with the same goal of tackling the eruption disaster.
Internal conflicts that sometimes happen will be ignored in order to facilitate the disaster management process in which social capital becomes a pillar in the process. Farmer groups become an important part in the communication process for disaster management, this is because communication becomes one of the factors that help to overcome the impact of eruption disaster in Ngantru Village. Therefore, social capital can assist in communicating erupsi eradication in agriculture and will ultimately show an effective communication model that can be used in similar disaster mitigation and focused on agricultural production and cultivation facilities.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak pulau dan terletak pada jalur gempa bumi serta terdapat banyak gunung berapi, hal ini menjadikan Indonesia rawan akan terjadinya berbagai bencana alam, seperti gunung meletus. Indonesia memiliki 129 gunung berapi aktif dan 70 diantaranya masih sangat berbahaya, terdapat keuntungan serta kerugian memiliki banyak gunung berapi. Pada tanggal 13 Februari 2014 terjadi erupsi dari salah satu gunung berapi di Indonesia, yaitu Gunung Kelud. Gunung Kelud telah menunjukkan tanda-tanda erupsi pada tanggal 2 Februari 2014 dan erupsi terjadi pada tanggal 13 Februari sampai 14 Februari 2014. Banyak lahan pertanian terutama di daerah Malang dan Kediri yang rusak dan mati terkena abu Gunung Kelud. Pada Kabupaten Malang sendiri daerah terdampak yang paling parah adalah di Kecamatan Kasembon dan Kecamatan Ngantang. Komunikasi yang terjalin dapat terlihat dari salah satu aktivitas pada kelompok tani yang berada di salah satu desa di Kecamatan Ngantang, yaitu Desa Ngantru. 
Desa Ngantru merupakan salah satu desa yang mengalami dampak dari erupsi Gunung Kelud, sebagian besar masyarakat Desa Ngatru berprofesi sebagai petani. Dengan kondisi yang ada maka erupsi Gunung Kelud yang juga merusak lahan pertanian tentu menjadi salah satu beban bagi petani di Desa Ngantru. Komunikasi juga digunakan sebagai penanggulangan bencana yang mampu membantu para petani mencari informasi khususnya terkait bidang pertanian pada sarana pertanian dan budidaya pertanian. Penanggulangan bencana yang ideal sesuai dengan Permentan No 50 memiliki empat tahapan yaitu rehabilitasi, rekontruksi, pendanaan dan pengelolaan bantuan dimana dalam seluruh tahapan stakeholder juga berperan serta mulai dari tingkat nasional sampai pada desa. Namun, pada kenyataan di lapang proses penanggulangan bencana tidaklah sesuai dengan pedoman Permentan. Bantuan yang didapat dikelola secara mandiri oleh kelompok tani dan proses penanggulangan bencana juga dilakukan secara mandiri oleh petani dan kelompok tani. 
Proses penanggulangan bencana yang tidak sesuai dengan pedoman yang mendasari penelitian ini dilakukan. Penanggulangan bencana akan menggunakan modal sosial dalam melihat proses penanggulangan bencana yang ada di Desa Ngantru, modal sosial terdiri dari bonding, bridging, dan linking. Modal sosial adalah hubungan yang memfasilitasi interaksi antar individu atau kelompok dalam masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penanggulangan erupsi Gunung Kelud bidang pertanian tentang sarana produksi dan budidaya tanaman; (2) Menganalisis modal sosial bonding, bridging, linking dari kelompok tani dalam penanggulangan erupsi Gunung Kelud di bidang pertanian, dan (3) Merumuskan model komunikasi kelompok tani menggunakan modal sosial dalam penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Ngantru Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang, pemilihan lokasi menggunakan metode purposive sampling dengan alasan penentuan lokasi tersebut adalah (1) Kecamatan Ngantang merupakan salah satu kecamatan di terdampak erupsi Gunung Kelud terparah yang ada di Kabupaten Malang dan salah satu desa yang terdampak adalah Desa Ngantru serta mayoritas masyarakat Desa Ngantru berprofesi sebagai petani, (2) Penyuluhan di Desa Ngantru tidak berjalan dengan baik, oleh karena itu petani dan kelompok tani secara mandiri melakukan kegiatan penanggulangan bencana pasca erupsi Gunung Kelud, (3) Proses penanggulangan bencana di Desa Ngantru tidak sesuai dengan pedoman Permentan No 50, tetapi mampu melakukan proses penanggulangan bencana secara mandiri yaitu antara petani dan kelompok tani. 
Penentuan sampel menggunakan perhitungan Slovin dari 87 anggota kelompok maka didapatkan 46 anggota kelompok. Sedangkan untuk pemilihan responden, pada penelitian ini menggunakan metode Simple Random Sampling, di mana metode ini seluruh anggota dalam populasi memiliki probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Cara yang dilakukan untuk memilih responden adalah dengan sistem undian, di mana pada awal pemilihan daftar seluruh anggota telah diberi nomor. Kemudian peneliti membuat kertas kecil dengan bertuliskan angka 1 sampai 87 dan melakukan undian. Nomor yang keluar adalah nomor urut anggota yang akan dijadikan sebagai responden pada penelitian ini.
Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden berupa hasil wawancara dengan responden terkait modal sosial dalam sarana produksi dan budidaya tanaman, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang sudah ada sebelumnya seperti mengambil dokumen yang dianggap relevan sebagai data pelengkap. Dalam analisis data menggunakan :
1. Uji validitas dan reliabilitas, untuk menguji data yang telah dikumpulkan terkait dengan penanggulangan bencana erupsi menggunakan modal sosial. Data yang valid akan direliabel sehingga data dapat dipercaya.
2. Metode Deskriptif Kualitatif, Kasus yang terjadi yang akan diteliti adalah adanya erupsi Gunung Kelud, yang menyebabkan kerugian bagi petani. Penelitian ini akan meneliti bagaimana petani dalam penyediaan aspek sarana produksi dan budidaya tanaman untuk proses penanggulangan bencana Erupsi Gunung Kelud.
3. Metode skoring, dilakukan untuk mengukur tiga aspek modal sosial, yaitu bonding, bridging, dan linking dalam penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud pada anggota kelompok tani Gemah Ripah Dua di Desa Ngantru Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
4. Uji T sampel berpasangan, digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel yang berpasangan. Dalam hal ini dua sampel yang didapatkan adalah modal sosial pada sarana produksi dan modal sosial dalam budidaya tanaman sebagai proses penanggulangan erupsi Gunung Kelud di bidang pertanian. Jika, T tabel lebih kecil dari T hitung atau jika signikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima, tapi jika T tabel lebih besar dari T hitung atau jika signifikansi kurang dari 0,05 maka Ha ditolak.




HASIL PENELITIAN

1. Penanggulangan Erupsi Gunung Kelud Bidang Pertanian Tentang Sarana Produksi Dan Budidaya Tanaman
Proses pelaksanaan pertanian terdapat dua aspek penting, yaitu sarana produksi pertanian dan budidaya tanaman. Sarana produksi pertanian yaitu aspek penyedia saprodi dalam bidang pertanian, yaitu bibit, pupuk, pestisida, dan sumber air. Sedangkan budidaya tanaman adalah proses petani dalam melaksanakan kegiatan bertani, yaitu pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan, dan pemasaran. Desa Ngantru yang mayoritas petaninya berbudidaya hortikultura seperti tanaman cabe, kentang dan kubis, sedangkan untuk kelompok tani Gemah Ripah 2 lebih memilih tanaman tomat untuk budidaya. Kelompok tani Gemah Ripah memilih tanaman tomat dikarenakan adanya kerjasama dengan pihak swasta yang memberikan keuntungan untuk petani.
2. Modal Sosial Dari Kelompok Tani Dalam Penanggulangan Erupsi Gunung Kelud di Bidang Pertanian
Modal sosial memiliki tiga aspek yaitu bonding, bridging dan linking, di mana pada masing-masing aspek memiliki variable yang dijadikan sebagai acuan penelitian. Modal sosial digunakan untuk penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud di bidang pertanian. Dalam  proses penanggulangan memiliki dua kegiatan yaitu pada sarana prasarana pertanian dan budidaya tanaman.

2.1 Modal Sosial Bonding Pada Sarana Produksi 
Modal sosial bonding pada sarana produksi memiliki 32 item dengan item valid sebanyak 28 item dan item tidak valid sebanyak 4 item. Sarana produksi memiliki empat aspek yaitu bibit, pupuk, pestisida, dan sumber air. Pada penelitian ini modal sosial bonding pada sarana produksi menggunakan metode skoring. Berikut adalah skor dan kategori modal sosial bonding pada sarana produksi.
 Pada modal sosial bonding sarana produksi yang memiliki empat aspek yaitu bibit, pupuk, pestisida dan sumber air. Modal sosial memiliki aspek berupa pengambilan keputusan, kebersamaan anggota, kepercayaan dan solidaritas. Berikut adalah skoring untuk masing-masing aspek sarana produksi pada modal sosial bonding.
Tabel 27. Modal Sosial Bonding Pada Aspek Sarana Produksi 
	No.
	Indikator Sarana Produksi
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Bibit
	116
	96
	Tinggi

	2.
	Pupuk
	107
	96
	Tinggi

	3.
	Pestisida
	107
	96
	Tinggi

	4.
	Sumber Air
	114
	96
	Tinggi

	Rata-rata
	111
	96
	Tinggi


Tabel 27 menunjukkan bahwa pada modal sosial bonding aspek sarana produksi memiliki hasil skoring sebesar 111 dengan skor maksimal 96, angka tersebut menunjukkan bahwa modal sosial bonding sarana produksi masuk dalam kategori “tinggi”. Dalam hal pengambilan keputusan berdasarkan pada diberikannya kebebasan petani dalam memberikan pendapat tentang kebutuhan yang diperlukan dan merasa bahwa keputusan yang diambil telah sesuai dengan kebutuhan masing-masing petani. Keputusan yang diambil oleh kelompok telah disepakati seluruh anggota kelompok tani.
Untuk aspek kedua dalam bonding adalah kebersamaan antar anggota yang berupa kegiatan gotong-royong dalam melakukan pemilihan dan berusaha bersama untuk mendapatkan sarana produksi yang dibutuhkan. Kebersamaan atau gotong rotong dilakukan petani agar dapat menghemat output atau biaya yang diperlukan untuk mendapatkan sarana produksi untuk petani. Sedangkan aspek ketiga adalah kepercayaan, di mana rasa percaya berdasarkan pada rasa saling percaya yang dimiliki individu petani kepada sesama anggota kelompok ataupun percaya kepada kelompoknya. Kepercayaan dapat timbul berdasarkan lama petani saling mengenal satu dengan yang lain.
Modal sosial bonding aspek keempat adalah rasa solidaritas yang dimiliki oleh petani yang berdasarkan pada adanya saling membantu dan berbagi untuk sarana produksi yang dibutuhkan. Rasa solidaritas tersebut dapat timbul karena ada rasa senasib dan sepenanggungan karena mengalami kesulitan yang sama dan membutuhkan sarana produksi yang sama yaitu kebutuhan akan bibit, pupuk, pestisida, dan sumber air.

2.2 Modal Sosial Bonding Pada Budidaya Tanaman
Modal sosial bonding memiliki empat aspek yaitu penambilan keputusan, kebersamaan anggota, kepercayaan, dan solidaritas. Sedangkan budidaya tanaman memiliki empat aspek, yaitu pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan, dan pemasaran. berikut adalah skoring untuk modal sosial bonding pada aspek budidaya tanaman.
Tabel 32. Modal Sosial Bonding Pada Aspek Budidaya Tanaman 
	No.
	Indikator Budidaya Tanaman
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Pengolahan Lahan
	106
	96
	Tinggi

	2.
	Rotasi Tanaman
	104
	96
	Tinggi

	3.
	Pemanenan
	106
	96
	Tinggi

	4.
	Pemasaran
	106
	96
	Tinggi

	Rata-rata
	106
	96
	Tinggi


Pada tabel 32 menunjukkan bahwa modal sosial bonding pada budidaya tanaman memiliki skor lapang sebesar 106 dengan skor maksimal adalah 96, hal ini menunjukkan bahwa modal sosial bonding pada aspen budidaya tanaman masuk dalam kategori “tinggi”. Pada aspek pertama bonding adalah pengambilan keputusan, di mana petani dengan bebas memberikan pendapat terkait dengan budidaya tanaman dan keputusan yang telah disepakati telah disetujui oleh seluruh anggota kelompok. Kedua aspek tersebut adalah aspek yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses pengambilan keputusan, yaitu petani memberikan pendapat dan menyetujui keputusan yang telah dibuat. 
Pada aspek kedua modal sosial bonding budidaya tanaman adalah kebersamaan antar anggota yang terkait dengan adanya gotong royong dalam melakukan kegiatan dalam budidaya tanaman. Kegiatan gotong royong yang dilakukan bersama-sama memiliki banyak keuntungan bagi petani, yaitu untuk mempersingkat waktu kegiatan budidaya tanaman dan mengurangi biaya yang diperlukan. Pada hal ini petani akan dapat saling diuntungkan satu sama lain. Aspek ketiga modal sosial bonding adalah kepercayaan atau rasa percaya, kepercayaan terkait dengan kegiatan budidaya tanaman. Kepercayaan memiliki dua jenis yaitu percaya pada kelompok dan percaya pada sesama anggota.
Modal sosial bonding aspek yang ketiga adalah solidaritas yang memiliki variable berupa saling membantu dan saling berbagi informasi antar petani dalam kegiatan budidaya tanaman. Sewa menyewa tenaga kerja masuk dalam solidaritas yang ada dalam kelompok tani Gemah Ripah 2. Adanya saling berbagi informasi terkait dengan budidaya tanaman dan tidak menyembunyikan informasi hanya untuk diri sendiri juga termasuk dalam aspek solidaritas pada modal sosial bonding.

2.3 Modal Sosial Bridging Pada Sarana Produksi 
Modal sosial bridging memiliki dua aspek yaitu interaksi petani dan kerjasama yang terjalin. Sedangkan sarana produksi memiliki empat aspek yaitu bibit, pupuk, pestisida, dan sumber air. Berikut adalah modal sosial bonding pada aspek sarana produksi.
Tabel 37. Modal Sosial Bridging Pada Aspek Sarana Produksi
	No.
	Indikator Sarana Produksi
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Bibit
	93
	96
	Tinggi

	2.
	Pupuk
	106
	96
	Tinggi

	3.
	Pestisida
	93
	96
	Tinggi

	4.
	Sumber Air
	106
	96
	Tinggi

	Rata-rata
	100
	96
	Tinggi


Pada tabel 37 menunjukkan bahwa pada modal sosial bridging aspek sarana produksi memiliki skor lapang sebesar 100 dari skor maksimal 96, yang berarti bahwa modal sosial bridging masuk dalam kategori “tinggi”. Modal sosial bridging pada sarana produksi memiliki dua aspek yaitu interaksi petani dan kerjasama. Bridging adalah modal sosial dengan melihat hubungan antara petani dengan kelompok lain. Pada interaksi petani memiliki variable berupa adanya komunikasi yang terjalin antara petani dengan kelompok lain terkait dengan sarana produksi yang dibutuhkan. Komunikasi tidak hanya dengan sesama anggota kelompok tani Gemah Ripah tetapi juga dengan petani yang berasal dari kelompok tani Gemah Ripah 1 dan 3. Dengan adanya komunikasi maka pertukaran informasi dapat terjadi. Pasca erupsi komunikasi sangat diperlukan guna mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sarana produksi dari petani.
Terdapat pula persaingan yang terjadi antar sesama petani karena petani berasal dari kelompok tani yang berbeda. Namun, meskipun terjadi persaingan petani tetap saling berbagi sarana produksi, hal ini dikarenakan petani mengalami kesulitan yang sama. Sehingga meskipun terjadi persaingan, tidak sampai menimbulkan perselisihan antar petani. Aspek kedua adalah kerjasama yang terjalin antar petani. Variabel kerjasama yang dimaksud adalah adanya kegiatan saling membantu dalam mendapatkan sarana produksi. Modal sosial bridging memiliki hubungan yang lebih luas, karena petani dapat bekerjasama dengan petani dari kelompok tani lain untuk memenuhi kebutuhan akan sarana poduksi.

2.4 Modal Sosial Bridging Pada Budidaya Tanaman
Budidaya tanaman memiliki empat aspek yaitu pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan dan pemasaran. Sedangkan modal sosial bridging pada aspek budidaya tanaman memiliki tiga aspek yaitu interaksi petani, persaingan, dan kerjasama. Berikut adalah modal sosial bridging pada aspek budidaya tanaman.
Tabel 42. Modal Sosial Bridging Pada Aspek Budidaya Tanaman
	No.
	Indikator Budidaya Tanaman
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Pengolahan Lahan
	105
	96
	Tinggi

	2.
	Rotasi Tanaman
	105
	96
	Tinggi

	3.
	Pemanenan
	106
	96
	Tinggi

	4.
	Pemasaran
	105
	96
	Tinggi

	Rata-rata
	105
	96
	Tinggi


Pada tabel 42 menunjukkan bahwa pada modal sosial bridging pada aspek budidaya tanaman memiliki skor lapang sebesar 105 dengan skor maksimal 96, di mana memiliki arti bahwa modal sosial bridging pada aspek budidaya tanaman masuk dalam kategori “tinggi”. Aspek pertama adalah interaksi petani dengan kelompok lain. Interaksi yang terjadi adalah adanya komunikasi, berbagi informasi dan bertukar informasi dengan petani yang berasal dari kelompok tani lain. Komunikasi yang terjadi terkait dengan kegiatan budidaya tanaman, bridging memiliki sifat terbuka dan bebas sehingga petani akan dengan mudah untuk mendapatkan informasi terkait dengan proses kegiatan budidaya tanaman. 
Aspek kedua adalah persaingan, tidak jarang pada suatu hubungan khsususnya hubungan yang terjadi dengan kelompok lain maka akan timbul persaingan. Namun, petani menganggap persaingan yang terjadi bersifat positif atau sehat, hal ini dikarenakan persaingan yang terjadi tidak sampai menimbulkan perselisihan. Meskipun persaingan memiliki kosakata negative, tetapi hal tersebut mampu membuat hubungan antara petani dengan petani lain lebih erat, terutama pada saat pasca erupsi, di mana banyak petani yang merasa mengalami kesulitan yang sama. Aspek ketiga pada modal sosial bridging adalah kerjasama, kerjasama yang terjalin memiliki tujuan untuk saling membantu dalam kegiatan budidaya tanaman salah satunya adalah adanya kegiatan sewa menyewa tenaga kerja.

2.5 Modal Sosial Linking Pada Sarana Produksi 
Modal sosial linking adalah salah satu jenis modal sosial yang melihat hubungan antar strata yang berbeda, hubungan tersebut berupa komunikasi yang memiliki sumber dan media yang digunakan. Pada linking dari aspek sarana produksi memilki dua aspek yaitu kemudahan dalam mendapatkan infromasi dan penggunaan media dalam mencari informasi. Berikut adalah skoring pada modal sosial linking aspek sarana produksi.
Tabel 47. Modal Sosial Linking Pada Aspek Sarana Produksi
	No.
	Indikator Sarana Produksi
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Bibit
	92
	120
	Sedang

	2.
	Pupuk
	92
	120
	Sedang

	3.
	Pestisida
	94
	120
	Tinggi

	4.
	Sumber Air
	119
	120
	Tinggi

	Rata-rata
	99
	96
	Tinggi


Pada tabel 47 menunjukkan bahwa pada modal sosial linking pada aspek sarana produksi memiliki skor lapang sebesar 99 dari skor maksimal yaitu 96, hal ini berarti bahwa linking pada sarana produksi masuk dalam kategori “tinggi”. Pada aspek penggunaan media audio visual berupa TV untuk mendapatkan informasi terkait tentang pupuk dan pestisida. Penggunaan audio visual merupakan salah satu kebutuhan dari petani. Petani menggunakan media TV sebagai alat untuk menambah pengetahuan dan informasi terkait dengan sarana produksi yaitu pupuk dan pestisida. 
Aspek kedua yang dimiliki oleh modal sosial linking adalah petani mudah dalam mendapatkan informasi. Informasi yang didapatkan berasal dari sumber informasi yang memiliki strata berbeda, seperti teman sesama petani yang berada dalam kelompok yang sama, sesama petani yang berada dalam kelompok yang berbeda, penguluh desa, penyuluh swasta yang berasal dari perusahaan, dan mantra tani. Sumber informasi yang ada berasal dari berbagai strata, namun memiliki hubungan yang tidak langsung antara satu dengan yang lain. Sumber infromasi yang baik adalah sumber yang dengan mudah untuk ditemukan dan mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya. Strata adalah lapisan yang membedakan individu berdasarkan atas status sosial, pengetahuan, pengalaman dan lain sebagainya. 

2.6 Modal Sosial Linking Pada Budidaya Tanaman
Modal sosial linking pada budidaya tanaman memiliki dua aspek yaitu kemudahan dalam mendapatkan informasi dan penggunaan audio visual untuk mendapatkan informasi terkait dengan budidaya tanaman yang memiliki empat aspek yaitu pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan dan pemasaran. Berikut adalah modal sosial linking yang berdasarkan pada aspek budidaya tanaman.
Tabel 52. Modal Sosial Linking Pada Aspek Budidaya Tanaman
	No.
	Indikator Budidaya Tanaman
	Skor Lapang
	Skor Max
	Kategori

	1.
	Pengolahan Lahan
	107
	120
	Tinggi

	2.
	Rotasi Tanaman
	106
	120
	Tinggi

	3.
	Pemanenan
	107
	120
	Tinggi

	4.
	Pemasaran
	108
	120
	Tinggi

	Rata-rata
	107
	120
	Tinggi


Pada tabel 52 menunjukkan bahwa pada modal sosial linking pada aspek budidaya tanaman memiliki skor sebesar 107 dari skor maksimal yaitu 120, yang berarti bahwa modal sosial linking budidaya tanaman masuk dalam kategori “tinggi”. Modal sosial linking adalah modal sosial yang mnghubungkan strata yang berbeda, hubungan tersebut berupa komunikasi yang menjadi jembatan bagi strata untuk saling memberikan dan menukar informasi terkait dengan budidaya tanaman. Pada modal sosial linking memiliki dua aspek yaitu kemudahan dalam mendapatkan informasi dan penggunaan media audio visual dalam mendapatkan informasi.
Aspek penggunaan media audio visual yaitu TV merupakan cara petani untuk mendapatkan informasi dan menambah pengetahuan tentang budidaya tanaman pasca erupsi Gunung Kelud. Penggunaan TV yang merupakan sumber informasi dengan jaringan yang lebih luas, sehingga petani merasa bahwa informasi yang diberikan dapat dipercaya. Dalam hal ini informasi yang ada di TV merupakan pengirim pesan dan petani sebagai penerima pesan.
Pada aspek kedua yaitu kemudahan dalam mendapatkan informasi tentang budidaya tanaman menjadi faktor penting bagi petani terutama pasca erupsi. Pasca erupsi Gunung Kelud, petani tidak hanya berdiam diri dan berperan pasif dengan hanya menunggu informasi. Tetapi berperan aktif dengan mencari sendiri informasi yang dibutuhkan, informasi yang tidak didapatkan dari sumber informasi. Sumber informasi yang dimaksud adalah teman sesama petani dari kelompok yang sama, petani dari kelompok tani lain, penyuluh desa, penyuluh swasta dan mantra tani. Para sumber informasi tersebut adalah sumber yang dipercaya oleh petani dan mampu memberikan kepuasan akan informasi yang didapatkan.

3. Model Komunikasi Kelompok Tani Menggunakan Modal Sosial Dalam Penanggulangan Bencana Erupsi Gunung Kelud 
Komunikasi dan modal sosial secara tidak langsung memiliki hubungan antara satu dengan yang lain. Komunikasi digunakan dalam kegiatan sehari-hari, terutama dengan adanya bencana erupsi Gunung Kelud, komunikasi tentu sangat dibutuhkan. Komunikasi dibutuhkan untuk mencari informasi terkait dengan bencana erupsi pada saat sebelum maupun pasca erupsi, komunikasi juga digunakan untuk menjalin hubungan sehingga ada keterikatan antar individu dalam kelompok. Pada umumnya model komunikasi yang digunakan adalah komunikasi sederhana antara pengirim pesan, lalu isi pesan dan penerima pesan. Model komunikasi sederhana ini merupakan model komunikasi yang banyak digunakan dalam teori. 
1. Hasil hubungan atau korelasi dari modal sosial bonding pada aspek sarana produksi dan budidaya tanaman dianalisis dengan menggunakan Uji T sampel berpasangan.
Tabel 47. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Modal Sosial Bonding 
	Bonding Sarana Produksi – Bonding Budidaya Tanaman
	Pair 1

	Paired Differences
	Mean
	
	-6.239

	
	Std. Deviation
	
	13.612

	
	Std. Error Mean
	
	2.007

	
	95% Confidence Interval of the Difference 
	Lower
	-10.282

	
	
	Upper
	-2.197

	t
	
	
	-3.109

	df
	
	
	45

	Correlation
	
	
	.579

	Sig. (2-tailed)
	
	
	.003


Pada tabel 47 menampilkan hasil uji T sampel berpasangan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan uji 2 sisi. Uji T memperlihatkan besar t hitung adalah -3,109 dan memiliki jumlah df sebesar 45, maka t tabel yang didapatkan sebesar -2,014. Hasil yang didapatkan adalah nilai T hitung lebih besar dari T tabel (-3,109 < -2,014) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial bonding sarana produksi dengan modal sosial bonding budidaya tanaman. 
Pada tabel juga menunjukkan bahwa korelasi atau besar hubungan antara modal sosial bonding sarana produksi dan budidaya tanaman memiliki jumlah sebesar 0,579 dengan signifikansi sebesar 0,003 (mendekati nilai 1), hal ini berarti bahwa hubungan antara kedua sampel adalah erat dan berhubungan nyata. Sedangkan bila berdasarkan tingkat signifikansi, jika signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, pada tabel 47 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi kedua modal sosial bonding adalah 0,003 (0,003 < 0,05) yang memiliki arti bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial bonding sarana produksi dengan modal sosial bonding budidaya tanaman (Ho ditolak).


2. Hasil hubungan atau korelasi dari modal sosial briging pada aspek sarana produksi dan budidaya tanaman dianalisis dengan menggunakan Uji T sampel berpasangan.
Tabel 48. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Modal Sosial Bridging 
	Bridging Sarana Produksi – Bridging Budidaya Tanaman
	Pair 1

	Paired Differences
	Mean
	
	-10.587

	
	Std. Deviation
	
	10.956

	
	Std. Error Mean
	
	1.615

	
	95% Confidence Interval of the Difference 
	Lower
	-13.840

	
	
	Upper
	-7.334

	t
	
	
	-6.554

	df
	
	
	45

	Correlation
	
	
	.648

	Sig. (2-tailed)
	
	
	.000


Pada tabel 48 menampilkan hasil uji T sampel berpasangan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan uji 2 sisi. Uji T memperlihatkan besar t hitung adalah -6,554 dan memiliki jumlah df sebesar 45, maka t tabel yang didapatkan sebesar -2,014. Hasil yang didapatkan adalah nilai T hitung lebih besar dari T tabel (-6,554 < -2,014) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial bridging sarana produksi dengan modal sosial bridging budidaya tanaman. 
Pada tabel juga menunjukkan bahwa korelasi atau besar hubungan antara modal sosial bridging sarana produksi dan budidaya tanaman memiliki jumlah sebesar 0,648 dengan signifikansi sebesar 0,000 (mendekati nilai 1), hal ini berarti bahwa hubungan antara kedua sampel adalah sangat erat dan berhubungan sangat nyata. Sedangkan bila berdasarkan tingkat signifikansi, jika signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, pada tabel 48 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi kedua modal sosial bonding adalah 0,000 (0,000 < 0,05) yang memiliki arti bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial bridging sarana produksi dengan modal sosial bridging budidaya tanaman (Ho ditolak).

3. Hasil hubungan atau korelasi dari modal sosial linking pada aspek sarana produksi dan budidaya tanaman dianalisis dengan menggunakan Uji T sampel berpasangan.
Tabel 49. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Modal Sosial Linking 
	Linking Sarana Produksi – Linking Budidaya Tanaman
	Pair 1

	Paired Differences
	Mean
	
	-41.130

	
	Std. Deviation
	
	8.617

	
	Std. Error Mean
	
	1.270

	
	95% Confidence Interval of the Difference 
	Lower
	-43.689

	
	
	Upper
	-38.572

	t
	
	
	-32.374

	df
	
	
	45

	Correlation
	
	
	.250

	Sig. (2-tailed)
	
	
	.000


Pada tabel 49 menampilkan hasil uji T sampel berpasangan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan uji 2 sisi. Uji T memperlihatkan besar t hitung adalah -32,374 dan memiliki jumlah df sebesar 45, maka t tabel yang didapatkan sebesar -2,014. Hasil yang didapatkan adalah nilai T hitung lebih besar dari T tabel (-32,374 < -2,014) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial linking sarana produksi dengan modal sosial linking budidaya tanaman. 
Pada tabel juga menunjukkan bahwa korelasi atau besar hubungan antara modal sosial linking sarana produksi dan budidaya tanaman memiliki jumlah sebesar 0,250 dengan signifikansi sebesar 0,000 (mendekati nilai 1), hal ini berarti bahwa hubungan antara kedua sampel adalah sangat erat dan berhubungan sangat nyata. Sedangkan bila berdasarkan tingkat signifikansi, jika signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, pada tabel 49 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi kedua modal sosial bonding adalah 0,000 (0,000 < 0,05) yang memiliki arti bahwa ada hubungan signifikan antara modal sosial linking sarana produksi dengan modal sosial linking budidaya tanaman (Ho ditolak).
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Skema 3. Model Komunikasi Kelompok Tani Dalam Penanggulangan Bencana Erupsi Gunung Kelud Menggunakan Modal Sosial
Model komunikasi yang ditampilkan dalam skema 3 berupa model komunikasi sederhana dan paling dasar yang terdiri dari sumber, isi pesan, dan penerima pesan atau sasaran. Namun, model komunikasi tersebut dihubungkan dengan modal sosial sebagai penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud yang terjadi di Desa Ngantru. Pada dasarnya penanggulangan bencana menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 tentang Pedoman Penanggulangan Dampak Bencana di Bidang Pertanian memiliki alur dalam proses penanggulangan bencana khsusnya dalam pemberian bantuan. Dalam pedoman tersebut dijelaskan bahwa seluruh stakeholder ikut terlibat dalam proses penanggulangan bencana. Namun, Desa Ngantru khususnya pada subjek penelitian yaitu kelompok tani Gemah Ripah 2 stakeholder yang terlibat adalah ketua kelompok dan anggota kelompok tani. Untuk mengoptimalkan komunikasi yang terjadi, maka penyuluh berperan sebagai pengirim pesan atau sebagai jembatan antara pemerintah daerah dengan petani.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bencana erupsi Gunung Kelud menyebabkan kerusakan di Desa Ngantru, khususnya kerusakan di lahan pertanian. Mayoritas penduduk Desa Ngantru berprofesi sebagai petani, sehingga kerusakan pada lahan pertanian menimbulkan masalah bagi petani. Menurut Fischer (2003), dengan terjadinya bencana peran lembaga sosial tidak dapat dipertahankan dan fungsinya akan digantikan sementara oleh kelompok. Hal inilah yang terjadi di Desa Ngantru pasca erupsi, petani yang bergabung dalam kelompok tani Gemah Ripah 2 bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan khususnya kebutuhan untuk memulai proses kegiatan pertanian.
Bencana erupsi yang terjadi pada dasarnya tidak mengarah ke arah Desa Ngantang, namun arah angin yang bergerak ke bagian bawah menyebabkan abu vulkanik mengarah ke Desa Ngantang. Kecepatan angin yang bergerak adalah 10.000 bit atau dengan rata-rata 25 km/jam dan menuju tiga km ke arah timur sehingga Desa Ngantang terkena dampak hujan abu vulkanik (Subekti dalam Solopos, 2014). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2002 mendefinisikan bencana sebagai suatu kejadian yang mengganggu keadaan dalam kondisi normal yang mengakibatkan penderitaan yang melampaui kapasitas kemampuan komunitas yang mengalaminya, karenanya komunitas atau kelompok perlu mendapatkan bantuan dari berbagai pihak yang saling bekerjasama agar proses penanggulangan menjadi lebih cepat dan tepat untuk dilakukan, seperti yang telah tercantum pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 tahun 2007, Tentang Pedoman Penanggulangan Dampak Bencana Di Bidang Pertanian. Dalam proses kegiatan penanggulangan bencana seluruh stakeholder mulai dari Pemerintah Daerah sampai dengan penyuluh desa harus ikut terlibat dalam memberikan jalan untuk penanggulangan bencana.
Jalan atau bantuan yang diberikan dapat berupa pendanaan, kebutuhan yang diperlukan oleh petani, pendampingan, dan lain sebagainya. Bantuan tersebut dapat membantu mempercepat proses penanggulangan bencana erupsi. Namun, pada kenyataannya di Desa Ngantru, kelompok tani Gemah Ripah 2 melaksanakan proses penanggulangan bencana secara mandiri. Anggota kelompok tani Gemah Ripah 2 saling membantu dan bekerjasama tidak hanya antar sesama petani dalam kelompok, tetapi juga dengan kelompok tani lain. Petani hanya dapat saling mengandalkan satu sama lain dalam segala kegiatan proses penanggulangan bencana di bidang pertanian.
Penanggulangan bencana di bidang pertanian memiliki dua aspek penting, yaitu sarana produksi dan budidaya tanaman. Pada aspek sarana produksi, peneliti memiliki empat variable yang menjadi variable penting di kelompok tani Gemah Ripah 2, yaitu tersedianya bibit, pupuk, pestisida, dan sumber air. Sama halnya dengan aspek sarana produksi, aspek budidaya tanaman memilki empat variable yang dianggap mewakili dari keseluruhan rangkaian proses budidaya tanaman, yaitu kegiatan pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan, dan pemasaran. Dalam proses penanggulangan bencana di bidang pertanian digunakan teori modal sosial.
Aspek sarana produksi dan budidaya memiliki aspek yang berbeda namun, kebutuhan akan kedua komponen tersebut menjadi sangan penting bagi petani dalam proses kegiatan pertanian. Dalam hal ini, sarana produksi memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan budidaya tanaman. Nilai yang dimaksud adalah modal sosial yang ada pada masing-masing aspek. Hal ini terjadi karena pada daerah peneltian kebutuhan informasi menjadi faktor penting dalam mendapatkan segala kebutuhan terkait pertanian. 
Kelompok tani Gemah Ripah 2 sebelum terjadinya erupsi Gunung Kelud telah memiliki akses sumber daya sarana produksi yang baik. Seperti dekatnya sumber air, kelompok memiliki kegiatan untuk membuat sendiri pupuk kandang, dan kerjasama dengan pihak swasta dalam memasok bibit tomat. Sehingga pasca erupsi Gunung Kelud kebutuhan akan sarana produksi dapat diatasi dengan baik. Sebaliknya dengan budidaya tanaman, pasca erupsi kegiatan pertanian terhenti dan saat akan memulai kembali kegiatan pertanian tersebut terjadi perbedaan dalam hal proses pengolahan lahan dan rotasi tanaman, karena faktor kondisi lahan budidaya. Informasi terkait akan pemasaran dan pemanenan sangat dibutuhkan oleh petani. Informasi tersebut didapatkan dari tengkulak dan sesama anggota kelompok ataupun dari kelompok lain.
Pasca erupsi Gunung Kelud sistem sosial yang ada menjadi berantakan, sedangkan kelompok tani harus bertahan atau survive dari bencana erupsi. Dengan tidak adanya penyuluhan dari awal maka modal sosial digunakan sebagai mekanisme dalam mempertahankan diri di mana dalam hal ini adalah kelompok tani Gemah Ripah 2.  Pada dasarnya daerah penelitian telah memiliki modal sosial yang ada pada kelompok tani Gemah Ripah 2, modal sosial tersebut tidak disadari oleh kelompok tani. Hal ini terbukti dari masih berjalannya kegiatan pertanian di kelompok tani Gemah Ripah 2 meskipun tanpa ada pendampingan dari penyuluh desa. Kelompok tani Gemah Ripah 2 memiliki kegiatan mandiri yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dari anggotanya. Dengan adanya bencana erupsi Gunung Kelud yang terjadi modal sosial yang ada semakin tampak terlihat.
Modal sosial mampu menjadi salah satu pondasi untuk mempercepat proses penanggulangan bencana erupsi, kelompok yang memiliki modal sosial akan lebih mampu melakukan penanggulangan bencana erupsi. Konflik internal yang terkadang terjadi akan diabaikan guna memperlancar proses penanggulangan bencana di mana modal sosial menjadi pilar dalam prosesnya. Pasca erupsi konflik akan disingkirkan, karena kelompok tani dan anggota kelompok harus bertahan dari bencana erupsi yang terjadi. Modal sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu bonding (hubungan individu dengan kelompoknya), bridging (hubungan individu dengan kelompok lain), dan linking (hubungan antar strata dalam kelompok) memiliki variable yang berbeda pula. Perbedaan tersebut dikaitkan dengan aspek sarana produksi dan budidaya tanaman. Aspek modal sosial memiliki hasil yang berbeda antara sarana produksi dan budidaya tanaman, modal sosial pada budidaya tanaman lebih baik bila dibandingkan dengan modal sosial pada sarana produksi.
Modal sosial bonding memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan modal sosial bridging dan linking. Hal ini dikarenakan empat aspek yang dimiliki berjalan dengan baik. Dalam proses pengambilan keputusan seluruh anggota kelompok ikut andil dalam pengambilan keputusan terkait sarana produksi dan budidaya tanaman. Sedangkan pada komponen kebersamaan, anggota bersama dengan kelompok mendapatkan keperluan terkait sarana produksi dan budidaya tanaman. Adanya saling percaya antar sesama anggota kelompok karena hubungan para anggota telah terjalin cukup lama dan  saling membantu antar sesama anggota dalam hal kebutuhan sarana produksi dan budidaya tanaman. Nilai bonding lebih tinggi diakrenakan pada dasarnya daerah penelitian sistem penyuluhan tidak berjalan, sehingga kelompok tani secara mandiri menjalankan segala kegiatan pertanian atau usaha tani. Oleh karena itu, sebelum terjadi bencana erupsi Gunung Kelud, modal sosial bonding telah menjadi pondasi bagi berjalannya kegiatan di kelompo tani Gemah Ripah 2. Kerjasama, solidaritas, kebersamaan dan kepercayaan telah terjalin dengan baik, sehingga saat terjadinya erupsi Gunung Kelud modal sosial bonding berperan pada proses penanggulangan bencana di bagian internal kelompok tani Gemah Ripah 2.
Untuk modal sosial bridging memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan bonding tetapi masih lebih baik dibandingkan dengan linking. Hal ini dikarenakan ketiga variable yang dimiliki antara sarana produksi dan budidaya tanaman berbeda. Pada sarana produksi variable persaingan tidak terjadi pada proses penanggulangan bencana, sedangkan pada budidaya tanaman terjadi persaingan dalam sifat yang positif atau sehat. Untuk variable lainnya, berjalan dengan baik, dapat terlihat dari adanya jalinan hubungan baik dan kerjasama dengan kelompok tani lain yaitu Gemah Ripah 1 dan 3 dalam mendapatkan kebutuhan pada sarana produksi dan budidaya tanaman. Modal sosial bridging memiliki nilai yang lebih rendah dibanding dengan bridging, karena di daerah penelitian, setiap kelompok tani memiliki komoditas atau kegiatan pertanian yang berbeda-beda. Pada kelompok tani Gemah Ripah 1 lebih focus pada kegiatan agen hayati, Gemah Ripah 2 fokus pada kegiatan budidaya tanaman tomat, sedangkan kelompok Gemah Ripah 3 fokus pada kegiatan pertanian tanaman serat seperti padi. Sehingga jarang terjadi kerjasama antar kelompok tani di Desa Ngantru, namun pasca erupsi Gunung Kelud perbedaan tersebut untuk sementara waktu disingkirkan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan setiap anggota dari kelompok tani memerlukan kebutuhan yang sama untuk memulai proses penanggulangan bencana erupsi.
Pada modal sosial linking memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan kedua modal sosial lainnya. Linking memiliki tiga variable tetapi pada kondisi di lapang, yang hanya berjalan dengan baik adalah dua dari tiga variable, yaitu kemudahan dalam mendapatkan informasi dan penggunaan media TV untuk mendpaatkan informasi terkait dengan sarana produksi khususnya pupuk dan pestisida dan budidaya tanaman. Modal sosial linking adalah modal sosial yang menghubungkan strata dalam kelompok, di mana pasca erupsi strata tersebut akan disingkirkan atau dihiraukan karena semua strata berada pada kondisi dan posisi yang sama. Pada dasarnya strata yang lebih tinggi akan menjadi sumber informasi dan strata yang lebih rendah akan menjadi penerima pesan, tetapi pasca erupsi Gunung Kelud kondisi tersebut tidak terjadi. Tidak ada kondisi pasti siapa yang menjadi sumber informasi dan siapa yang menjadi penerima pesan.
Pada lokasi penelitian peran media terbatas, petani hanya mengandalkan media massa yaitu TV untuk memperoleh informasi terkait akan kebutuhan sarana produksi dan budidaya tanaman. Namun, meskipun hanya mengandalkan TV anggota kelompok tani merasa puas, hal ini dikarenakan media TV tidak menjadi komponen utama dalam mendapatkan informasi. Petani sangat mengandalkan sumber informasi face to face atau interpersonal yang didapatkan dari sesama anggota, anggota kelompok tani lain, dan tengkulak. Peran interpersonal sangat kuat, karena melalui media interpersonal tersebut petani mendapatkan informasi yang dibutuhkan terkait dengan sarana produksi dan budidaya tanaman. pada dasarnya media interpersonal telah memiliki peran bahkan sebelum terjadinya bencana erupsi Gunung Kelud. Oleh karena itu, pasca erupsi Gunung Kelud anggota kelompok sangat mengandalkan informasi melalui media interpersonal dibandingkan dengan media massa yaitu TV. 
Telah dijelaskan bahwa penyuluhan tidak berjalan di lokasi penelian, sehingga anggota kelompok tani telah terbiasa untuk berdiri sendiri dan mengambil keputusan secara mandiri dalam segala aspek yang dibutuhkan. Namun, meskipun demikian kelompok tani Gemah Ripah 2 memerlukan injection atau suntikan dari luar, yaitu stakeholder yang dapat membantu kelompok tani Gemah Ripah 2 menjadi kelompok yang mampu menjadi kelompok tani panutan. Stakeholder yang dimaksud adalah penyuluh desa, penyuluh swasta, dan mantra tani, stakeholder tersebut akan menjadi fasilitator sosial untuk mempercepat proses penanggulangan bencana. Informasi yang didapatkan melalui komunikasi interpersonal harus memiliki informasi yang tepat dan akurat, komunikasi pasca bencana memiliki peran penting khususnya untuk masa pemulihan atau penanggulangan bencana, komunikasi digunakan untuk menyalurkan berbagai informasi terkait dengan kebutuhan dan bantuan. 
Proses penanggulangan bencana menggunakan modal sosial pada akhirnya akan memperlihatkan model komunikasi yang dapat digunakan bila terjadi bencana serupa yaitu erupsi Gunung Kelud. Model komunikasi akan menyajikan indikator mana saja yang perlu ditingkatkan agar proses penanggulangan bencana erupsi dapat dilaksanakan secara cepat dan tepat. Dari semua hal tersebut komunikasi merupakan bagian penting yang tidak dapat terpisah pada setiap proses kegiatan penganggulangan bencana maupun pada penggunaan modal sosial.


KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian tentang optimalisasi model komunikasi dalam penanggulangan pasca erupsi Gunung Kelud di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses penanggulangan erupsi Gunung Kelud di bidang pertanian dapat dilakukan melalui aspek penyediaan sarana produksi dan budidaya tanaman. Aspek pada sarana produksi dan budidaya tanaman dapat dilakukan dengan lebih efisien bila dilakukan secara kerjasama, tidak hanya kerjasama antar anggota kelompok tani Gemah Ripah 2 saja, tetapi juga kerjasama dengan anggota kelompok tani lain, yaitu Gemah Ripah 1 dan 3. Adanya komunikasi yang baik mampu menjadi jembatan bagi anggota untuk mengutarakan pendapat serta informasi yang didapatkan kepada kelompok. Informasi tidak hanya didapatkan melalui sesama anggota saja, tetapi juga dapat berasal dari luar kelompok, misalnya penyuluh, anggota kelompok tani lain, tengkulak, televisi, dan lain sebagainya.
2. Kelompok tani Gemah Ripah 2 merupakan salah satu kelompok tani di Desa Ngantu yang terkena dampak erupsi Gunung Kelud, hal ini mengakibatkan anggota kelompok tani juga mengalami kerugian. Modal sosial dalam penelitian ini digunakan sebagai proses penanggulangan bencana erupsi Gunung Kelud. Modal sosial dalam bidang pertanian memiliki dua aspek yaitu sarana produksi dan budidaya tanaman terdiri dari pengolahan lahan, rotasi tanaman, pemanenan dan pemasaran. 
a. Pada modal sosial bonding pada aspek sarana produksi dan budidaya tanaman indikator yang berpengaruh adalah proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kelompok, kebersamaa yang terjalin, rasa percaya dan solidaritas yang dimiliki anggota kepada kelompoknya. 
b. Untuk modal sosial bridging indikator pada sarana produksi yang berpengaruh adalah interaksi dan kerjasam yang terjalin antara petani dengan kelompok lain. Berbeda dengan sarana produksi, pada budidaya tanaman selain interaksi dan kerjasama terdapat persaingan yang terjadi antara petani dengan petani yang berasal dari kelompok lain. 
c. Pada modal sosial linking indikator pada sarana produksi yang berpengaruh adalah mudahnya petani mendapatkan informasi terkait kebutuhan yang diperlukan dan memanfaatkan media TV untuk memperoleh informasi terkait dengan pupuk dan pestisida. Sedangkan untuk budidaya tanaman petani juga mengalami kemudahan dalam memperoleh informasi dan menanfaatkan media TV untuk mendapatkan informasi terkait dengan proses budidaya tanaman pasca erupsi.
3. Modal sosial dan komunikasi merupakan dua hal yang saling berhubungan, begitu pula antara modal sosial pada aspek sarana produksi dan budidaya tanaman yang memiliki hubungan yang erat dan nyata sebagai bagian dari proses pemulihan pasca bencana erupsi Gunung Kelud. Komunikasi menjadi aspek penting dalam proses penanggulangan bencana, terutama dalam aspek modal sosial dimana terdapat hubungan dan interaksi yang terjadi antara individu petani dengan kelompoknya atau pun dengan kelompok lain. Model komunikasi terdiri dari sumber pesan yang berasal dari penyuluh lapang yang menyampaikan isi pesan berupa pengoptimalan dengan memfokuskan pada indikator penting atau yang berpengaruh terkait dengan modal sosial sebagai penanggulangan bencana erupsi dan sasaran dari pesan tersebut adalah kelompok tani atau petani.

2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan optimalisasi model komunikasi dalam penanggulangan pasca erupsi Gunung Kelud maka saran alternatif yang dapat dikemukakan adalah dalam proses penanggulangan bencana di bidang pertanian, seperti yang tertera dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/ Permentan/ OT.140/ 6/ 2007 Tentang Pedoman Penanggulangan Dampak Bencana Di Bidang Pertanian seluruh stakeholder harus ikut terlibat mulai dari pemerintah daerah sampai dengan penyuluh daerah. Hal ini dikarenakan di lokasi penelitian proses penanggulangan bencana hanya dilakukan secara mandiri oleh kelompok tani. Dengan terlibatnya seluruh stakeholder maka pemulihan kondisi pasca bencana akan lebih singkat bila dibandingkan dengan proses penanggulangan bencana secara individu atau kelompok mandiri. 
Pemerintah menggunakan siaran TV untuk menyebarkan informasi terkait bencana atau informasi penting. Hal ini dikarenakan petani menggunakan media TV sebagai sumber informasi lain yang dianggap mampu memenuhi akan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh petani.
Optimalisasi komunikasi terutama terkait dengan modal sosial di bidang pertanian dapat dijadikan sebagai salah satu langkah dalam penanggulangan bencana, karena di dalam modal sosial terdapat tiga aspek (bonding, bridging, liking) yang mewakili keseluruhan proses penanggulangan bencana. Memfokuskan pada indikator penting pada modal sosial bonding yaitu pengambilan keputusan, kebersamaan anggota, kepercayaan dan solidaritas antara petani dengan kelompoknya. Untuk modal sosial bridging fokus pada interaksi petani, kerjasama dan persaingan (untuk budidaya tanaman), sedangkan modal sosial linking fokus utama ada pada mudahnya informasi bagi petani dan memanfaatkan media sebagai sumber informasi terkait dengan sarana produksi dan budiaya tanaman.
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